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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan jarak kedalam pengecoran yangterlalu dalam
sehingga sangat sulit dijangkau dengan alat vibrator. Sehingga salah satu solusi dengan memakai bahan
zat aditif atau superplasticizer yang berfungsi untuk mengurai pemakaian air dan dapat mampu
memadat sendiri tanpa alat bantu. Untuk itu pada penelitian ini akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penambahan superplasticizer terhadap kuat tekan dengan memakai dosis 0.5.%.

Penelitian ini dilakukan melalui eksperimen kuat tekan beton dengan menggunakan dosis 0.5
%. Selain itu penelitian ini menggunakan jenis superplasticizer yang berbeda-beda . Sehingga dapat
mengetahui jenis bahan tambah superplasticizer yang tepat.

Dari Penelitian ini diperoleh hasil nilai kuat tekan normal rata-rata 15.90 MPa. Sedangkan untuk
beton menggunakan zat aditif menghasilkan kuat tekan rata-rata yang berbeda-beda setiap zat aditifnya.
Untuk zat aditif dengan merk Superplast-W98HE21 mendapatkan kuat tekan rata- rata sebesar 25.68
MPa , zat aditif dengan merk Consul ss8 mendapatkan kuat tekan rata-rata 22.52 MPa, dan untuk zat
aditif bermerk Consul N15 RCA mendapatkan nlai kuat tekan rata-rata sebesar 23.69 MPa.

Kata kunci : superplasticizer, kuat tekan, zat aditif
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ABSTRACT

This research is motivated by the problem of the distance into the casting which is too deep so
itis very difficult to reach it with a vibrator. So one solution is to use additives or superplasticizers which
function to break down water use and are able to compact themselves without tools. For this reason,
research will be carried out to determine the effect of adding superplasticizer on compressive strength
using a dose of 0.5%.

This research was conducted through experiments on the compressive strength of concrete
using a dose of 0.5%. In addition, this study uses different types of superplasticizers. So that you can
find out the right type of superplasticizer added material.

From this research, the average normal compressive strength value is 15.90 MPa. Whereas for
concrete using additives produces an average compressive strength that varies for each additive.
Additives with the brand Superplast-W98HE21 get an average compressive strength of 25.68 MPa,
additives with the brand Consul ss8 get an average compressive strength value of 23.69 MPa.

Keywords : superplasticizer, strong press, additives
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BAB |
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang

Self Compacting Concrete atau yang umum disingkat dengan istilah SCC
adalah beton segar yang sangat plastis dan mudah mengalir karena berat sendirinya
mengisi keseluruh cetakan yang dikarenakan beton tersebut memiliki sifat-sifat untuk
memadatkan sendiri tanpa adanya bantuan alat penggetar untuk pemadatan.[1]. Beton
Self Compacting Concrete merupakan salah satu komponen yang bersifat menarik
perhatian dalam bidang konstruksi karena memiliki sifat beton yang mampu memadat
sendiri dengan slump yang tinggi dan hanya memerlukan sedikit tenaga ahli untuk
mengerjakannya dan didapatkan beton yang berkualitas tinggi. Beton Self Compacting
Concrete terbuat dari campuran semen, air, agregat dan juga ada bahan tambahan zat
aditif yang di campur dalam campuran beton tersebut. Zat aditif yang terdapat dalam
Beton Self Compacting Concrete yaitu superplasticizier. Superplasticizier adalah bahan
kimia yang digunakan hanya dalam campuran beton self compacting concrete, dan
superplasticizier yaitu cairan yang mampu mengurangi penggunaan air dalam
campuran beton. Sehingga ini yang membuat perbedaan beton normal dengan beton
self compacting concrete yaitu zat adiktif superplasticizier. Yang dimana zat aditif
tersebut mempengaruhi harga dalam pembuatan beton yang dikarenakannya harga zat
aditif tergolong mahal. Dengan demikian beton self compacting concrete jarang
digunakan dalam pembangunan atau konstruksi di Indonesia, sehingga pembangunan
lebih banyak menggunakan beton normal yang dikarenakan harganya yang lebih

terjangkau dibandingkan dengan beton self compacting concrete.

Pada proyek Pergantian Jembatan Ruas Sp. Cokroaminoto - Sp. Tohpati yang
memiliki 3 jembatan yang mana pondasinya menggunakan beton self compacting
concrete. Penggunaan beton self compacting concrete pada borepile dilakukan karena
proses pemadatannya yang susah dijangkau oleh tenaga manusia, sehingga diharuskan

untuk memakai beton self compacting concrete. Ketiga jembatan tersebut



menggunakan beton self compacting concrete dengan memakai zat aditif yang berbeda
beda, dan memiliki mutu beton yang sama yaitu fc’30. Pada jembatan tersebut
memakai zat aditif yang merk berbeda dikarenakan setiap jembatan menggunakan

komposisi yang berbeda-beda.

Maka demikian saya tertarik untuk mengambil hal ini menjadi bahan Tugas
Akhir saya dengan judul ” EKSPERIMENTAL PERBANDINGAN KUAT TEKAN
BETON YANG DIPADATKAN MANUAL DENGAN BETON HASIL MIX
DESIGN BETON F’C 25 MPA”. Dalam eksperimental terhadap mutu beton yang
menggunakan aditif yang berbeda, kita akan mengetahui yang dihasilkan kuat tekan

pada beton self compacting concrete dengan zat aditif berbeda

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian eksperimental kuat tekan beton ini

sebagai berikut:

1. Berapakah kuat tekan beton normal dan beton scc yang didapatkan dalam
pengujian yang dilakukan?
2. Berapa besar pengaruh kuat tekan beton pada umur 28 hari akibat

penambahan superplasticizer 0.5 %?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah disampaikan diatas, maka tujuan dari

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kuat tekan beton normal dan beton scc yang dihasilkan
saat umur 28 hari.
2. Untuk mengetahui berapa besar kuat tekan beton akibat penambahan

superplasticizer 0.5%.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Sebagai pembelajaran untuk dalam suatu mutu beton.
2. Sebagai tambah informasi mengenai pengaruh pemakaian zat aditif dalam

pengerasan beton saat umur 28 hari.

3. Sebagai pengetahuan penulis menjadi bekal yang berguna pada saat terjun di

dunia kerja nantinya.

1.5 Ruang Lingkup
Berdasarkan ruang lingkup diatas, maka dalam pembahasan tugas akhir ini
lingkup pada:

1. Kuat tekan beton terencana adalah 25 MPa.

2. Presentase dosis superplasticizer yang digunakan adalah sebesar 0.5%

3. Sampel beton yang digunakan hanya 15 beton SCC dan 5 beton normal

4. Perhitungan yang akan dilakukan diantaranya menghitung mix design, dan kuat

tekan beton.



BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari eksperimental ini adalah:

1.

5.2 Saran

Benda uji pada umur 28 hari untuk beton normal belum mencapai kuat
tekan yang telah direncanakan, memiliki kuat tekan rata-rata 15.90 MPa.
Sedangkan untuk beton menggunakan zat aditif menghasilkan kuat tekan
rata-rata yang berbeda-beda setiap zat aditifnya. Untuk zat aditif dengan
merk Superplast-W98HE21 mendapatkan kuat tekan rata- rata sebesar
25.68 MPa , zat aditif dengan merk Consul ss8 mendapatkan kuat tekan
rata-rata 22.52 MPa, dan untuk zat aditif bermerk Consul N15 RCA
mendapatkan nlai kuat tekan rata-rata sebesar 23.69 MPa.

Kuat Tekan Beton Normal berdasarkan hasil pengelolahan hasil uji , kuat
tekan beton normal yang diperoleh lebih rendah dari yang direncanakan.
Sedangkan untuk campuran beton yang menggunakan superplasticizer
memperoleh hasil kuat tekan yang berbeda-beda, tetapi yang memberikan
hasil yang sesuai mutu beton rencana adalah superplasticizer jenis
Superplast-W98HE21 dalam pembuatan beton scc. Dengan penambahan
SP 0.5 % maka beton normal akan mengalami penambahan kuat tekan 50.7
%

Berdasarkan hasil dari penelitian ternyata masih banyak kekurangan dari

penelitian ini, maka untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka diperlukan saran-

saran yang dapat membangun sebagai berikut:

27
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1. Pada saat melakukan pengujian pembuatan beton menggunakan zat aditif, agar
diperjatikan dalam proses pemadatan dalam. Sehingga hasil yang didapatkan
akan lebih maksimal.

2. Di dalam pembuatan campuran beton SCC, penulis bisa menyarankan
menggunakan Superplasticizer jenis Superplast-W98HE?21.

3. Perlu kiranya dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan yang lebih

seragam terhadap sampel untuk memastikan hasil kuat tekan yang diperoleh .
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